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l. Latar Belakang

Di sekolah yang kerap terlibat aksi tawuran terdapat kelompok pelajar informal yang
anggotanya terdiri dari senior dan juga junior. Senior memiliki peranan penting dalam
mempertahankan keberadaan aksi tawuran pelajar. Senior melakukan komunikasi dengan
juniornya untuk menyampaikan berbagai pesan yang umumnya dilaksanakan pada kegiatan-
kegiatan tertentu yang telah menjadi tradisi di sekolah tersebut. Budaya tawuran pelajar seakan
sengaja dibentuk dan diturunkan kakak- kakak kelas kepada siswa yang baru masuk sekolah,
agar tradisi tersebut tetap terjaga. Biasanya, siswa yang baru masuk diajarkan melakukan

tawuran di hari terakhir seusai Masa Orientasi Sekolah (MOS).

Senior pada kelompok pelajar di setiap sekolah memiliki tradisi yang berbeda dalam
melakukan komunikasi kepada juniornya. Namun cara senior dalam berkomunikasi untuk
menyampaikan pesan cenderung bersifat koersif. Komunikasi koersif merupakan proses
penyampaian pesan (pikiran dan perasaan) oleh seseorang atau sekelompok orang terhadap orang
atau kelompok lain untuk mengubah sikap, opini, perilaku, dengan gaya yang mengandung
paksaan (Effendy,1992: 83-84). Senior cenderung melakukannya disertai dengan ancaman
bahkan juga menggunakan kekerasan agar pesan- pesan tersebut diterima. Banyak pesan yang
disampaikan selain rasa cinta terhadap sekolah seperti diantaranya adalah penanaman identitas
sosial, norma- norma yang berlaku di dalam pergaulan yang mengatur hubungan dan perilaku
mereka dalam kelompok, juga stereotip terhadap sekolah- sekolah tertentu yang dianggap ‘rival’

dan harus dimusuhi.

Komunikasi antara senior dan junior dalam kelompok dapat dilihat seperti sebuah
pertukaran antara manfaat yang diperoleh dan pengorbanan yang dikeluarkan. Hubungan antara
dua pihak tersebut mirip dengan pertukaran ekonomis dimana orang merasa puas ketika mereka
menerima kembalian yang sesuai dengan pengeluaran mereka (West and Turner, 2008: 217).
Senior dapat tampil sebagai pihak yang memiliki kekuasaan dan kekuatan atas juniornya,
menerapkan senioritas, dan dapat menurunkan nilai- nilai yang berlaku dalam kelompoknya.

Namun mereka juga mengeluarkan pengorbanan yakni memperoleh perlakuan yang sama dari



seniornya ketika mereka masih menjadi junior. Sedangkan junior mengeluarkan pengorbanan
atau biaya berupa bersedia melakukan tawuran dan diposisikan di garis depan, mengikuti
kegiatan- kegiatan yang ditetapkan oleh senior, serta mematuhi norma- norma yang berlaku.
Junior juga memperoleh keuntungan atau ganjaran berupa diterima dan diakui sebagai bagian
dari kelompok. Menjadi bagian dari kelompok memberikan kebanggaan bagi mereka, karena
memperoleh prestige dari keanggotaannya terebut. Pelajar yang menjadi bagian kelompok
tersebut umumnya menjadi populer dan lebih eksis dibandingkan dengan yang tidak bergabung

dengan kelompok tersebut.

Terkadang tawuran pelajar terjadi secara spontan ketika dua kelompok pelajar secara
sengaja maupun tidak sengaja bertemu atau berpapasan di sebuah tempat. Namun terkadang
tawuran terjadi karena dipicu oleh alasan sederhana seperti balas dendam karena ada pelajar
yang diganggu oleh pelajar dari sekolah lain, keributan setelah pertandingan, atau hanya karena
saling ejek. Bahkan seringkali tawuran terjadi karena sudah menjadi sebuah kebiasaan atau

tradisi pada hari- hari tertentu di tempat yang menjadi titik rawan tawuran.

Hampir setiap minggu terjadi tawuran di berbagai tempat, sehingga menggelisahkan
masyarakat. Sarana umum seperti gedung, bus, dan sebagainya rusak berat akibat ulah oknum-
oknum pelajar itu. Korban pun berjatuhan dari luka ringan, berat hingga tewas. (Yayasan penerus
nilai-nilai perjuangan 1945,1998: 67). Dapat terlihat dengan jelas bahwa dampak tawuran
merugikan banyak pihak, baik dari pelajar itu sendiri, sekolah, dan masyarakat pada umumnya.

Tawuran menjadi sebuah permasalahan sosial yang tidak kunjung usai hingga saat ini.
1. Perumusan Masalah

Anggota dalam kelompok pelajar senantiasa selalu berganti setiap tahunnya, namun aksi
tawuran pelajar tetap terjadi, bahkan jumlah kasus yang terjadi cenderung besar dan korban yang
berjatuhan meningkat. Hal tersebut terjadi karena adanya komunikasi yang dilakukan oleh senior
ke juniornya dalam mentransmisikan budaya kelompoknya termasuk tawuran dari generasi ke
generasi. Senior sebagai pihak yang terlebih dahulu menjadi bagian dalam kelompok berperan

dalam menyampaikan budaya kelompoknya tersebut kepada junior. Maka permasalahan dalam



penelitian ini adalah bagaimana pengalaman komunikasi antara senior dan junior pada kelompok

pelajar dalam upaya mempertahankan budaya tawuran?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman komunikasi antara senior dan

junior pada kelompok pelajar, khususnya dalam upaya mempertahankan budaya tawuran.

V.
1.

V.

Signifikansi penelitian
Signifikansi teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi penelitian
ilmu komunikasi khususnya dalam pengembangan pemikiran teoritis menggunakan teori
komunikasi koersif dan pertukaran sosial (social exchange theory).
Signifikansi praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan menjadi
rujukan dalam memahami pengalaman komunikasi yang terjadi antara senior dan junior
pada kelompok pelajar dalam mempertahankan budaya tawuran.
Signifikansi Sosial
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kehidupan sosial. Tawuran
sendiri merupakan fenomena konflik antar kelompok pelajar yang tidak kunjung usai
hingga saat ini. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk membantu mencari
alternatif solusi dalam permasalahan tersebut.

Metoda Penelitian

Tipe penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan

fenomenologi. Data primer dikumpulkan menggunakan teknik wawancara mendalam (in-depth

interview) kepada 8 informan yang terdiri atas 4 senior dan 4 junior dari 2 sekolah yang berbeda

di Jakarta Selatan, sedangkan data sekunder diperoleh dari media massa dan data kepolisian.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data pada pendekatan

fenomenologi Moustakas (dalam Creswell, 2007:159).



VI.  Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian di lapangan dan analisis yang telah dilakukan dapat
diambil kesimpulan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh senior dan junior dalam kelompok
pelajar memiliki tujuan tertentu yakni sebagai upaya untuk mempertahankan budaya kelompok
termasuk tawuran. Budaya dipertahankan dengan cara diturunkan dari generasi ke generasi,
seniorlah yang bertugas mentransmisikan budaya tersebut kepada junior. Senior menggunakan
teknik komunikasi koersif yaitu dengan ancaman, paksaan hingga kekerasan fisik saat

menyampaikan pesan kepada junior.

Selain itu, senior melakukan beberapa teknik komunikasi persuasif yaitu pay off idea dan
fear arousing. Pay off dilakukan dengan memberikan harapan kepada junior bahwa mereka akan
diterima sebagai bagian kelompok serta dapat menggantikan posisi seniornya kelak. Sedangkan
fear arousing dilakukan dengan memanfaatkan ketakutan junior atas konsekuensi yang akan
diterima jika tidak mematuhi hal yang disampaikan senior yaitu berupa hukuman mulai bentakan

hingga kekerasan fisik.

Junior tidak secara instan menerima budaya yang ditransmisikan oleh senior, melainkan
diawali dengan keterpaksaan serta rasa takut terhadap senior. Namun, lambat laun junior dapat
menerima budaya kelompok dan menerapkannya bukan karena tuntutan senior, namun karena

telah terinternalisasi ke dalam dirinya.

Dalam hubungan antara senior dan junior dalam kelompok, terdapat pertukaran sosial
meliputi pengorbanan yang dikeluarkan dan imbalan yang diterima. Penerapan senioritas
merupakan imbalan bagi senior dan merupakan pengorbanan dari junior. Dari hal tersebut, junior
memperoleh imbalan dengan diakui sebagai bagian dari kelompok. Tidak semua junior
memperoleh perlakuan yang sama dari seniornya, hanya mereka yang ditunjuk atau memang
menginginkan keanggotaan dalam kelompok saja. Bagi junior yang merasa memperoleh keadilan

dalam hubungannya dengan senior akan terus bertahan dalam kelompok, dan juga sebaliknya.

Tawuran pelajar merupakan budaya yang diturunkan oleh senior sebagai upaya untuk

melindungi sekolah luar dan dalam. Senior mengenalkan bahkan memberikan didikan kepada



juniornya mengenai tawuran. Solidaritas sesama teman, stereotip, dan ‘sense of belonging’ yang
sangat kuat terhadap kelompok serta sekolahnya merupakan faktor pendorong bagi pelajar untuk
tawuran. Namun, meskipun menanamkan budaya tawuran pada junior, senior menganggap
bahwa saat ini tawuran tidak lagi perlu untuk dilakukan karena telah banyak menimbulkan

korban. Tawuran hanya berguna untuk melindungi diri dan kesenangan masa remaja saja.
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